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ABSTRAK

Shelli Revina, 213010007, 2025, Pengaruh Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak Dan Pemahaman
Wajib Pajak Terhadap Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi Pada KPP Pratama Medan
Belawan, STIE Eka Prasetya, Program Studi Akuntansi, Pembimbing I : Putri Wahyuni, S.E.,
M.Si., Pembimbing Il : Tri Wulandari, S.E., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan, tarif pajak dan pemahaman
wajib pajak secara parsial dan simultan terhadap pelaporan SPT tahunan orang pribadi pada KPP
Pratama Medan Belawan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang
berupa data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi
KPP Pratama Medan Belawan. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pada
KPP Pratama Medan Belawan. Dari populasi, dipilih dengan teknik rumus slovin dan diperoleh
sebanyak 400 sampel. Peneliti juga menggunakan tingkat signifikansi 5%. Data dianalisis
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan hasil analisis memberikan persamaan
Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi = 9.774 + 0.230 Sanksi Perpajakan + 0.225 Tarif
Pajak + 0.231 Pemahaman Wajib Pajak + e . Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa
sanksi perpajakan memiliki nilai thitung > ttabel dengan nilai 8,081>1,966 dan nilai signifikan <
0,05 yaitu 0,000 < 0,05, tarif pajak memiliki nilai thitung > ttabel dengan nilai 3,549>1,966 dan nilai
signifikan < 0,05 yaitu 0,000< 0,05, pemahaman wajib pajak memiliki nilai thitung > ttabel dengan
nilai 3,986>1,966 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000< 0,05. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan bahwa sanksi perpajakan, tarif pajak dan pemahaman wajib pajak memiliki Fhitung >
Ftabel yaitu dengan nilai 72,268 > 2,63 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05.
Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.349 atau 34,9% yang berarti variabel pelaporan
SPT tahunan orang pribadi dapat dijelaskan oleh sanksi perpajakan, tarif pajak dan pemahaman
wajib pajak. Sedangkan sisanya 65.1% variabel pelaporan SPT tahunan orang pribadi dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti sosialisasi perpajakan,
kualitas layanan fiskus, dan kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci : sanksi perpajakan, tarif pajak, pemahaman wajib pajak, pelaporan SPT tahunan
orang pribadi.
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ABSTRACT

Shelli Revina, 213010007, 2025, The Influence of Tax Sanctions, Tax Rates, and Taxpayer
Understanding on Personal Annual Tax Return Reporting in KPP Pratama Medan Belawan,
STIE Eka Prasetya, Accounting Study Program, advisor I : Putri Wahyuni, S.E., M.Si., advisor
Il : Tri Wulandari, S.E., M.Ak.

The purpose of the research was to know the influence of tax sanctions, tax rates, and taxpayer
understanding on personal tax return reporting in KPP Pratama Medan Belawan. This research
uses descriptive quantitative method. The type of data used in this study is quantitative data,
research data source from primary data were obtained from results of distributing questionaires to
at PT. Surya Mas Putra. The research population were taxpayers at KPP Pratama Medan Belawan
A total sample was 400 taxpayers. Samples were taken by using slovin formula. Researcher also
used a significant level 5%. The Data were evaluated with the multiple linear regression analysis
method. The results of the analysis provide the equation of Personal Annual Tax Return =9.774

+ 0.230 Tax Sanctions + 0.225 Tax Rates + 0.231 Taxpayer Understanding + e. The results of
partial research show that tax sanctions tcount > ttable which is 8,081>1,966 and significant value

< 0,05 which is 0,000 < 0,05, tax rates has value tcount > ttable which is 3,549>1,966 and
significance value < 0,05 which is 0,000 < 0,05, taxpayer understanding has value tcount > ttable
which is 3,986 >1,966 and significance value < 0,05 which is 0,000 < 0,05. The results of
simultaneous research tax sanctions, tax rates, and taxpayer understanding that have value Fcount

> Ftable which is 72,268 > 2,63 and significant value < 0,05 which is 0,000 < 0,005. The coefficient
of determination (Adjusted R Square) is 0.349 or 34,9% which mean that personal tax return
reporting variable can be explained by tax sanctions, tax rates, and taxpayer understanding. While
the remaining 65.1% of personal tax return reporting can only be explained by other variables which
was not examined in this research, such as tax education, tax authority service quality and tax
compliance behavior.

Keywords: tax sanctions, tax rates, taxpayer understanding, personal tax return reporting
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Pajak merupakan penerimaan terbesar suatu negara khususnya Negara
Indonesia. Hampir sebagian besar penerimaan Negara saat ini bersumber dari pajak.
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka akan semakin besar pula
penerimaan Negara dari sektor pajak. Pajak merupakan kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Namun, pencapaian penerimaan pajak yang direncanakan oleh pemerintah, belum
mencapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan rendahnya jumlah wajib pajak
yang terdaftar di Indonesia dan rendahnya kepatuhan masyarakat dalam membayar
pajak. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya masyarakat yang masih cenderung tidak
mendaftarkan dirinya sebagai wajib pajak. Tanggung jawab warga negara terhadap
kewajiban pajaknya, merupakan cerminan kewajiban warga negara di bidang
perpajakan yang mana adalah berada pada anggota masyarakat itu sendiri untuk
melaksanakan kewajibannya tersebut. kondisi tersebut adalah sesuai dengan sistem
self assessment yang dipakai pada sistem perpajakan indonesia.
Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, wajib
melakukan pelaporan SPT. Menurut Ratnawati dan Hernawati (2015), SPT

Tahunan adalah surat yang diberikan oleh wajib pajak untuk melaporkan
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penghitungan dan pembayaran pajak, objek pajak, dan harta serta kewajiban yang
sesuai dengan ketentuan peraturan undang-undang perpajakan. SPT digunakan
untuk melaporkan, memperhitungkan, pembayaran pajak, dan kewajiban sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Semakin tinggi
pelaporan SPT yang dilaporkan oleh wajib pajak maka penerimaan negara akan
meningkat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pelaporan SPT Tahunan yaitu sanksi
perpajakan. Menurut Karnedi dan Hidayatulloh (2019), Sanksi pajak adalah
jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma
perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Wajib pajak yang tidak mematuhi
ketentuan perpajakan akan dikenakan sanksi. Sanksi pajak sebenarnya dapat
dikenakan sejak saat melaporkan pajak, apabila Surat Pemberitahuan (SPT) tidak
disampaikan sesuai batas waktu atau batas waktu perpanjangan, dapat diterbitkan
Surat Teguran. Masyarakat selama ini beranggapan bahwa akan dikenakan sanksi
perpajakan bila tidak membayar pajak, kenyataannya banyak hal yang membuat
masyarakat atau wajib pajak terkena sanksi perpajakan, baik itu berupa sanksi
administrasi (bunga, denda, dan kenaikan) maupun sanksi pidana. Sanksi pajak
yang tegas akan memberikan beberapa dampak yang diharapkan dapat
meningkatkan penerimaan pajak, memberikan efek jera, menurunkan aktivitas
penggelapan pajak. Sanksi pajak bertujuan untuk mendorong kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar dan tepat

waktu. Oleh karena itu, sangat disarankan agar wajib pajak melaporkan SPT
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Tahunan tepat waktu dan dengan informasi yang akurat untuk menghindari sanksi
yang merugikan.

Faktor lain yang mempengaruhi pelaporan SPT Tahunan yaitu tarif pajak.
Menurut Chandra dan Sandra (2020), tarif pajak merupakan presentase yang
digunakan untuk menghitung pajak yang terutang yang wajib dibayar oleh Wajib
Pajak kepada negara. Tarif pajak memengaruhi kepatuhan dan transparansi
pelaporan SPT tahunan secara langsung maupun tidak langsung. Pemerintah perlu
menyeimbangkan antara tarif pajak yang cukup untuk memenuhi kebutuhan negara,
tetapi tidak terlalu membebani sehingga mengurangi tingkat kepatuhan. Tarif pajak
yang tinggi cenderung mendorong wajib pajak untuk mencari cara menghindari
atau bahkan mengurangi pajak, baik secara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax
evasion). Hal ini dapat berdampak pada penurunan kepatuhan dalam pelaporan
SPT. Sedangkan tarif yang lebih rendah biasanya meningkatkan kepatuhan karena
beban pajak dirasakan lebih ringan. Wajib pajak cenderung lebih transparan dalam
melaporkan penghasilannya. Tarif pajak pada wajib pajak orang pribadi yang
memiliki penghasilan lebih tinggi akan dikenakan tarif progresif, sementara untuk
badan usaha (PPh Badan) tarifnya bersifat tetap. Oleh karena itu, penting untuk
memahami jenis pajak yang dilaporkan dalam SPT Tahunan agar dapat menghitung
kewajiban pajak secara tepat.

Faktor lain yang mempengaruhi pelaporan SPT Tahunan yaitu pemahaman
perpajakan. Menurut Sulistyorini (2019), Pemahaman Wajib Pajak merupakan
penyebab internal yang dapat mempengaruhi persepsi wajib pajak dalam membuat

keputusan mengenai perilaku kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
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kewajiban perpajakan. Peningkatan pelaporan SPT Tahunan tidak terlepas dari
pemahaman wajib pajak terhadap undang-undang dan peraturan perpajakan serta
faktor individu yaitu sikap dari masyarakat wajib pajak. Wajib pajak yang tidak
memahami peraturan perpajakan maka bisa memunculkan rasa tidak percaya serta
dapat menurunkan tingkat pelaporan SPT Tahunan. Pemahaman Wajib Pajak
tentang perpajakan penting untuk dimiliki agar mempunyai wawasan terkait
peraturan perpajakan sehingga pelaporan SPT tahunan akan meningkat.

Tabel 1. 1

Fenomena Realisasi Penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan belawan tahun 2019 - 2023

No. Tahun Jumlah Orang Realisasi Pelaporan

] (Wajib Pajak) Pajak Persentase
1 2019 149,602 22,333 14,93%
2 2020 173,278 23,534 13.58%
3 2021 182,071 24,705 13,57%
4 2022 192,410 25,973 13,50%
5 2023 202,944 26,969 13,29%

Sumber: KPP Pratama Medan belawan, 2024

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa realisasi pelaporan pajak
memiliki perbedaan yang jauh dibandingkan dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar.
Peningkatan jumlah wajib pajak dari tahun 2019 sebanyak 149,602 dengan jumlah
pelaporan 22,333 (14,93%), tahhun 2020 sebanyak 173,278 dengan jumlah pelaporan
23,534 (13,58%), tahun 2021 sebanyak 182,071 dengan jumlah pelaporan 24,705
(13,57%), tahun 2022 sebanyak 192,410 dengan jumlah pelaporan 29,969 (13,29%) dan
202,944 di tahun 2023 dengan jumlah pelaporan 26,969 (13,29%). Penambahan jumlah
wajib pajak tidak diikuti oleh peningkatan jumlah pelaporan pajak. Hal tersebut
menunjukkan adanya penurunan kepatuhan wajib pajak di KPP Medan Belawan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk

membahas lebih dalam lagi mengenai, “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Tarif
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Pajak Dan Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Pelaporan SPT Tahunan

Orang Pribadi Pada KPP Pratama Medan Belawan”.

1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Disinyalir adanya Pelaporan SPT Tahunan yang rendah disebabkan oleh:
Sanksi Perpajakan yang kurang tegas karena wajib pajak kurang peduli
terhadap sanksi administrasi yang diberikan serta pidana yang diharapkan
sebagai efek jerah bagi masyarakat yang tidak patuh terhadap peraturan
perpajakan.

Tarif pajak yang tinggi dapat menciptakan persepsi negatif bahwa
pemerintah terlalu membebani masyarakat, yang akhirnya dapat
menurunkan motivasi untuk melaporkan pajak dengan benar.

Kurangnya pemahaman wajib pajak sering menyebabkan ketidakpatuhan,
baik disengaja (karena ketidakpedulian) maupun tidak disengaja (karena

tidak tahu bagaimana cara melaporkan).

Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah penelitian ini tentang

Variabel independen yaitu Sanksi Perpajakan (X1), Tarif Pajak (X2), dan
Pemahaman Wajib Pajak (X3), serta variabel dependennya yaitu
Pelaporan SPT Tahuann (Y).

Penelitian ini akan dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi yang

terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan.
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1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

1.5

berikut:

1.

Apakah Sanksi Perpajakan signifikan terhadap Pelaporan SPT Tahunan
Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan?
Apakah Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap Pelaporan SPT
Tahunan pada Orang Pribadi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
belawan?

Apakah Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap
Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan belawan?

Apakah Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak, dan Pemahaman Wajib Pajak
berpengaruh signifikan terhadap Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya maka tujuan penelitian ini sebagai

Untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap pelaporan SPT tahunan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan belawan.

Untuk mengetahui apakah tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap

pelaporan SPT tahunan Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak
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1.6

Pratama Medan belawan.

Untuk mengetahui apakah pemahaman wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap pelaporan SPT tahunan Orang Pribadi pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan.

Untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan, tarif pajak, dan pemahaman
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap pelaporan SPT tahunan

Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
Bagi Civitas Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang lebih luas mengenai pengaruh sanksi perpajakan, tarif
pajak, dan pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
pelaporan SPT tahunan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi peneliti lainnya yang memiliki keinginan untuk meneliti dan
menganalisa masalah tersebut secara lebih mendalam.

Bagi Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan dan menjadi sumber informasi yang akan menambah
pengetahuan bagi masyarakat mengenai pengaruh sanksi perpajakan, tarif

pajak, dan pemahaman wajib pajak terhadap pelaporan SPT tahunan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITI TERDAHULU

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1  Pelaporan SPT Tahunan

2.1.1.1 Pengertian Pelaporan SPT Tahunan

Pelaporan SPT Tahunan adalah Pelaporan atau pembayaran pajak yang
dilakukan, baik secara personal maupun melalui pemotongan penghasilan dari
perusahaan dalam jangka waktu satu tahun.

Menurut Rahayu (2020;323), SPT adalah surat yang oleh wajib pajak
(WP) digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak,
objek pajak dan/atau bukan objek pajak dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Menurut Jumaiyah dan Wahidullah (2020:16), SPT adalah surat yang oleh
Wajib Pajak (WP) digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak dan/atau harta dan
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, SPT menjadi sarana
bagi warga negara yang sudah ber-NPWP untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak selama setahun terakhir

Menurut Mulya, dkk (2023:3), SPT yaitu formulir yang digunakan oleh
wajib pajak untuk melaporkan penghasilan dan kewajiban perpajakan mereka.

Menurut Ratnawati dan Hernawati (2015:22), Pelaporan SPT adalah surat

yang diberikan oleh wajib pajak untuk melaporkan penghitungan dan pembayaran.
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pajak, objek pajak, dan harta serta kewajiban yang sesuai dengan ketentuan

peraturan undang-undang perpajakan.

2.1.1.2 Fungsi Surat Pemberitahuan (SPT)

Menurut Rahayu (2020:323), Fungsi Surat Pemberitahuan (SPT) adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Wajib Pajak PPh

Fungsi Surat Pemberitahuan (SPT) sebagai sarana wajib pajak untuk

melaporkan dan mempertanggung-jawabkan penghitungan jumlah pajak

yang terutang dan untuk melaporkan tentang:

a. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri atau
melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam satu Tahun
Pajak atau Bagian Tahun Pajak;

b. Penghasilan yang merupakan objek pajak dan atau bukan objek pajak;

c. Harta dan Kewajiban;

d. Pemotongan/pemungutan pajak Orang atau Badan lain dalam 1 (satu)
Masa Pajak.

Bagi Pengusaha Kena Pajak.

Sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggung jawabkan

penghitungan jumlah PPN dan PPnBM yang sebenarnya terutang dan

untuk melaporkan tentang:

a. Pengkreditan Pajak Masukan terhadap Pajak Keluaran;
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berikut:

1.
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b. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri oleh
Pengusaha Kena Pajak dan/atau melalui pihak lain dalam satu Masa
Pajak, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan.

Bagi Pemotong/pemungut Pajak

Sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggung-jawabkan pajak

yang dipotong atau dipungut dan disetorkan.

Indikator Pelaporan SPT

Menurut Rahayu (2020:190), indikator pelaporan SPT adalah sebagai

Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP maupun
untuk ditetapkan memperoleh NPPKP,

Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang,

Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar dan perhitungan
perpajakannya,

Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai dengan peraturan
perpajakan,

Tepat dalam memperhitungkan pajak terutang sesuai dengan peraturan
perpajakan,

Tepat dalam memotong maupun memungut pajak (wajib pajak sebagai

pihak ketiga.
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2.1.2  Sanksi Perpajakan

2.1.2.1 Pengertian Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan adalah suatu tindakan yang diberikan kepada Wajib
Pajak yang melakukan pelanggaran baik secara sengaja ataupun tidak.

Menurut Putra (2020:105), Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah
agar wajib pajak tidak melanggar norma.

Menurut Sari (2013:272), Sanksi Perpajakan merupakan alat pencegah
(preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan.

Menurut Deseverians (2023:147), Sanksi perpajakan adalah tindakan yang
diberikan kepada wajib pajak mengenai pajak yang sengaja atau tidak sengaja
dilanggar.

Menurut Kurniawan (2019:1), Sanksi merupakan sebuah tindakan hukum
yang dilakukan oleh pihak yang berwenang ketika terdapat pelanggaran terhadap
sebuah peraturan perundang-undangan.

Menurut Mulya, dkk (2023;3), Sanksi pajak yaitu hukuman atau denda

yang diberikan kepada wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan perpajakan.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Sanksi Perpajakan

Sanksi pajak diterapkan atau dikenakan kepada para Wajib Pajak yang
melakukan pelanggaran atau tidak mengikuti ketentuan Undang-Undang
Perpajakan. Menurut Mardiasmo (2018:63), Sanksi Perpajakan terdiri dari:

1. Sanksi administrasi merupakan pembayaran kerugian kepada negara.
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Sanksi pidana merupakan alat terakhir atau benteng hukum yang

digunakan fiskus agar norma perpajakan dipatuhi.

2.1.2.3 Indikator Sanksi Perpajakan

Secara umum, sanksi perpajakan yang dikenakan kepada wajib pajak yang

melanggar ketentuan dapat berupa sanksi administrasi seperti denda. Menurut

Waluyo (2017:30-31) pandangan tentang Sanksi Perpajakan diukur sebagai berikut:

1.

Tidak mendaftarkan diri, atau menyalahgunakan atau menggunakan tanpa
hak Nomor Pokok Wajib Pajak, atau pengukuhan Pengusaha Kena Pajak
Menyalahgunakan atau menggunakan tanpa hak NPWP atau Pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak.

Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan.

Menyampaikan Surat Pemberitahuan dan/atau keterangan yang isinya
tidak benar atau tidak lengkap.

Menolak untuk dilakukan pemeriksaan.

Memperlihatkan pembukuan, pencatatan, atau dokumen lain yang palsu
atau dipalsukan seolah-olah benar atau tidak menggambarkan yang
sebenarnya.

Tidak  menyelenggarakan  pembukuan atau pencatatan, tidak
memperlihatkan atau tidak meminjamkan buku, catatan atau dokumen
lainnya.

Meminjamkan buku, catatan atau dokumen lainnya.

Tidak menyimpan buku, catatan, atau dokumen yang menjadi dasar
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pembukuan atas pencatatan dan dokumen lain termasuk hasil pengolahan
data dari pembukuan vyang dikelola secara elektronik atau
diselenggarakan secara program aplikasi online di Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (11) Undang-Undang KUP,
atau

10. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut.

2.1.3 Tarif Pajak

2.1.3.1 Pengertian Tarif Pajak

Tarif pajak adalah persentase atau besaran tertentu yang ditetapkan oleh
pemerintah sebagai dasar untuk menghitung jumlah pajak yang harus dibayarkan
oleh wajib pajak atas penghasilan, harta, atau transaksi tertentu.

Menurut Putri dan Trisnaningsih (2023:2-3), Tarif pajak adalah acuan
presentase yang digunakan sebagai dasar dalam menghitung besarnya pajak yang
disetor.

Menurut Putra (2020:30), tarif pajak adalah suatu penetapan atau
presentase berdasarkan Undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung
dan menentukan jumlah pajak yang harus dibayar.

Menurut Sihombing dan Sibagariang (2020:30), tarif pajak merupakan
dasar pengenaan besarnya pajak yang harus dibayar subjek pajak terhadap objek
pajak yang menjadi tanggungannya.

Menurut Styarini & Nugrahani (2020:30), tarif pajak adalah presentase

besarnya pajak yang harus dibayar terhadap objek pajak yang menjadi
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tanggungannya.

Menurut Wardani & Rahmawatiningsih (2022:79), tarif pajak merupakan

sejumlah uang yang harus dikeluarkan unuk membayar beban pajak yang sudah

ditentukan besarnya dengan seksama yang mengacu pada perundang-undangan

perpajakan.

2.1.3.2 Jenis-jenis Tarif Pajak

Menurut Sihombing dan Sibagariang (2020:59-60), pola persentase pajak

dibagi menjadi 4 macam yaitu:

1.

Tarif sebanding/proposional

Adalah persentare pengenaan pajak yang tetap, teerhadap berapapun
jumlah yang dikenai pajak sehingga besarnya pajak yang terutang
proposional terhadap besarnya nilai yang dikenai pajak.

Tarif pajak tetap

Adalah berapa jumlah yang tetap (sama) terhadap berapapun jumlah yang
dikenai pajak sehingga besarnya pajak yang terutang tetap.

Tarif progresif

Adalah tarif yang digunakan semakin besar bila jumlah yang dikenai pajak
semakin besa.

Tarif degresif

Adalah tarif pemungutan pajak yang presentasenya semakin kecil bila

jumlah yang dijadikan dasar pengenaan pajak semakin besar.
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Indikator Tarif Pajak

Menurut Rahayu (2020:183), indikator tarif pajak adalah sebagai berikut:
Sesuai dengan kemampuan wajib pajak dengan memperhatikan sifat-sifat
pada individu yang melekat.

Diberlakukan berbeda pada wajib pajak dalam keadaan yang berbeda.
Diberlakukan seimbang dengan penghasilan yang dinikmati wajib pajak di
bawah perlindungan negara.

Memberikan akibat untuk memperkecil perbedaan penghasilan dan
kekuasaan masyarakat.

Sesuai dengan kondisi ekonomi Negara.

Pemahaman Perpajakan
Pengertian Pemahaman Perpajakan

Pemahaman wajib pajak adalah proses yang dilakukan seseorang untuk

mengerti cara serta makna yang disampaikan.

Menurut Rahayu (2020:198), Pemahaman Wajib Pajak merupakan

kemampuan wajib pajak dalam mendefinisikan, merumuskan, dan menafsirkan

peraturan perpajakan, serta mampu melihat konsekuensi atau implikasi atas

kemungkinan yang ditimbulkan dalam pemahaman tersebut.

Menurut Shidarta et al. (2018:224), pemahaman konsep pajak merupakan

satu metode atau kebijakan mengumpulkan dana bagi kepentingan bersama yang

dilakukan secara adil untuk kesejahteraan.

Menurut Hantono dan Sianturi (2022:748), pemahaman perpajakan adalah
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informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak,
mengambil keputusan dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan
dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan.
Menurut Yolanda (2020:19), Pemahaman adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Menurut Susanto (2015:7), Pemahaman adalah kemampuan mengaitkan

antara informasi tentang suatu objek dengan skemata yang telah dimiliki.

2.1.4.2 Tingkat Pemahaman Wajib Pajak
Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak
memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara
perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan
perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain
sebagainya. Menurut Rahayu (2020:198), Pemahaman Wajib Pajak dapat
digolongkan berdasarkan tingkat pemahaman menjadi:
1. Kemampuan mengetahui makna atas peraturan perpajakan,
2. Kemampuan untuk menghubungkan semua bagian dalam peraturan
perpajakan menjadi satu pemahaman utuh,
3. Kemampuan melihat dampak dan konsekuensi atas peraturan perpajakan
yang diketahui secara utuh, sehingga mampu memperluas pandangan

terhadap perpajakan, berikut implikasi yang ditimbulkannya.
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2.1.4.3 Indikator Pemahaman Wajib Pajak

Wajib Pajak yang akan membayar pajak tentunya perlu memahami

manfaat dalam membayar pajak dan fungsi dari pajak itu sendiri. Semakin

tingginya pemahaman tentang peraturan perpajakan, maka Wajib Pajak akan

semakin patuh dalam membayar pajak. Menurut Rahayu (2020:198), Wajib pajak

paham terhadap peraturan perpajakan, diukur dengan:

1.

2.

2.2

Kemampuan dalam menjelaskan, dan mengartikan peraturan perpajakan.
Kemampuan mendeskripsikan, dan mengklasifikasikan peraturan,
perpajakan sehingga dapat memberikan contoh-contoh kasus perpajakan.
Kemampuan menerjemahkan dan menyimpulkan peraturan perpajakan.
Kemampuan dalam mengeksplorasi dan membandingkan peraturan
perpajakan.

Kemampuan membuat estimasi maupun dugaan atas dampak

pelaksanaan peraturan perpajakan.

Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan sebuah penelitian, tentu ada acuan yang akan digunakan

sebagai perbandingan antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. Adapun

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Sanksi Perpajakan

Tarif Pajak, dan Pemahaman Wajib Pajak terhadap Pelaporan SPT Tahunan adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
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Budapest Sanctions  on Taxpayer submission of the
International Compliance Awareness, and Annual Tax Return of
Research and with OP Annual Tax Sanctions WP  OP, Taxpayer
Critics SPT awareness has a positive
Institute- Submission and significant impact
Journal on compliance with the
(BIRCI- submission of the Annual
Journal) Tax Return for WP OP,
Volume 5, No Tax sanctions have a
4, November positive and significant
2022, effect on compliance
e-ISSN: 2615- with the submission of
3076 (Online), the Annual Tax Return of
p-ISSN: 2615- WP OP,
1715 (Print)
Silmoutanous:
Tax literacy, taxpayer
awareness, and tax
sanctions have a
simultaneous effect on
compliance with the
Location: submission of the Annual
Indonesia Tax Return of WP OP
4. Putro, Saryadi Pengaruh Dependen: Secara parsial:
(2019) Pemahaman Pelaporan ~ SPT Pemahaman Wajib Pajak
Wajib  Pajak Tahunan berpengaruh  signifikan
Dan Sanksi terhadap Pelaporan SPT
Perpajakan Independen: Tahunan, Sanksi
Jurnal ilmu  Terhadap Pemahaman Perpajakan berpengaruh
administrasi Kepatuhan Wajib Pajak Dan  signifikan terhadap
bisnis Volume Pelaporan SPT  Sanksi Perpajakan Pelaporan SPT Tahunan.
8, Nomor 4, Tahunan Pajak
ISSN : 2579- Penghasilan Secara Simultan:
5597. Wajib  Pajak Pemahaman Wajib Pajak
UMKM Dan Sanksi Perpajakan
Dengan berpengaruh  terhadap
Penerapan  e- Pelaporan SPT Tahunan.
filing Sebagai
Variabel
Intervening
(Studi Pada
Kantor
Pelayanan
Lokasi : Pajak Pratama

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



20

No Nama Peneliti  Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
Boyolali Boyolali
5. Sari, dkk Pengaruh Dependen: Secara parsial :
(2016) Penerapan Pelaporan Spt  Sanksi perpajakan
Sanksi Wajib Pajak berpengaruh  terhadap
Journal  Riset Perpajakan, Orang Pribadi ketepatan pelaporan SPT
Mahasiswa Kesadaran Dan WP  OP, kesadaran
Accounting Kepatuhan berpengaruh  terhadap
(JRMA) Wajib  Pajak Independen: ketepatan pelaporan SPT
Volume 4, Terhadap Sanksi WP OP, Kepatuhan
Nomor 1, April  Ketepatan Perpajakan, Wiajib Pajak
2016, ISSN : Pelaporan Spt Kesadaran Dan berpengaruh  terhadap
2337-56xx Wajib  Pajak Kepatuhan Wajib  ketepatan pelaporan SPT
Orang Pribadi Pajak WP OP.
Di Kpp Pratama
Kepanjen
Secara simultan :
Sanksi perpajakan,
Kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak
berpengaruh secara
signifkan terhadap
Lokasi: ketepatan pelaporan SPT
Malang WP OP.
6.  Tawas, dkk Pengaruh Dependen : Secara Parsial:
(2016) Sosialisasi Pelaporan ~ SPT Tarif Pajak dan Sanksi
Perpajakan, Tahunan Perpajakan memberikan
Jurnal  Riset Tarif Pajak, pengaruh yang
Ekonomi, Dan Sanksi Independen : signifikan positif
Manajemen, Perpajakan Sosialisasi terhadap Kepatuhan
Bisnis dan Terhadap Perpajakan, Tarif ~ Pelaporan SPT Tahunan
Akuntansi Kepatuhan Pajak, Sanksi Wajib  Pajak  Orang
(EMBA) Pelaporan SPT Perpajakan Pribadi, Sosialisasi
Volume 4, Tahunan Wajib Perpajakan tidak
Nomor 4, ISSN  Pajak  Orang memberikan  pengaruh
:2303-1174 Pribadi  (Studi signifikan terhadap
Kasus Pada Kepatuhan  Pelaporan
KPP  Pratama SPT Tahunan Wajib
Bitung Pajak Orang Pribadi.
Secara Simultan:
Sosialisasi  Perpajakan,
Tarif Pajak, dan Sanksi
Perpajakan memberikan
pengaruh yang
signifikan terhadap
Kepatuhan  Pelaporan
Lokasi: SPT Tahunan Wiajib
Manado Pajak Orang Pribadi

Sumber: Data Diolah, 2024
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digambar dengan model penelitian yang
menunjukkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat
dilihat hubungan yang terjadi antar variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah penerimaan pajak
(YY), sedangkan variabel independennya adalah tarif pajak (X1) sanksi perpajakan
(X2) dan kepatuhan wajib pajak (Xs3). Berdasarkan penjelasan dari uraian teoritis
diatas mengenai hubungan antara variabel independent (tarif pajak, sanksi
perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak) dengan variabel dependen (penerimaan
pajak).

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Sanksi Perpajakan (X1) H;
\ Pelaporan
H. SPT Tahunan
Tarif Pajak (X2) Orang
Pribadi (Y)

A

\

Pemahaman Wajib Pajak
(Xs)

Hs

Ha

Sumber: Data Diolah, 2024

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Hi: Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap pelaporan SPT

tahunan orang pribadi pada KPP Pratama Medan belawan.
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Hy: Tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap pelaporan SPT tahunan orang
pribadi pada KPP Pratama Medan belawan.

Hs : Pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap pelaporan SPT
tahunan orang pribadi pada KPP Pratama Medan belawan.

Hs4 @ Sanksi perpajakan, tarif pajak, dan pemahaman wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap pelaporan SPT tahunan orang pribadi pada KPP

Pratama Medan belawan.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Belawan di jalan Kolonel Laut JI. KL Yos Sudarso No. 27 KM 8, RW 2. Tj.

Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara 20241.

3.1.2  Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari Februari 2025 sampai April

2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.2.1  Jenis Data Penelitian

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Wahyudi
(2017:12) data kuantitatif merupakan data-data yang berbentuk angka.

Karakteristiknya adalah data selalu dalam bentuk numerik.

3.2.2  Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer.
Menurut Wahyudi (2017:11), data primer adalah data yang diambil dari sumbernya,

serta belum pernah dipublikasikan oleh instansi tertentu. Sumber data diperoleh di
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Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan.

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan objek penelitian. Sampel merupakan bagian dari
populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut Santoso (2016:4), populasi
adalah sekumpulan data yang mengindentifikasi suatu fenomena. Dalam penelitian
ini, populasi yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi wajib SPT di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan sebanyak 202.944 pada tahun 2023.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian.
Menurut Santoso (2016:5), sampel adalah sekumpulan data yang diambil atau
diseleksi dari suatu populasi.

Untuk menentukan berapa jumlah sampel yang akan digunakan, maka
peneliti menggunakan rumus slovin. Menurut Riyanto & hatmawan (2020:12),

rumus slovin adalah sebagai berikut:
N

T £ Ne?

Keterangan :

n =Jumlah sampel

N = Total populasi

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Perhitungan Sampel:
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— ‘?\’r
“1+ Ne?
202.944
"= 1+ 202944 x (0,059

n

n =399
n =400 (Pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel yang digunkan dalam
penelitian ini adalah sejumlah 400 wajib pajak orang pribadi yang merupakan wajib

pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan belawan.

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut secara operasional, secara praktis, secara riil, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Interval dengan likert 1-5 dengan

keterangan sebagai berikut :

1. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

3. Skor 3 untuk jawaban Netral (N)

4. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)

5. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

Dalam penelitian ini, definisi operasional meliputi variabel-variabel
penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen yang dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 3. 1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Pengukuran
SPT adalah surat 1. Tepat waktu dalam
Pelaporan yang oleh wajib mendaftarkan diri untuk
SPT pajak (WP) memperoleh NPWP maupun
Tahunan  digunakan  untuk untuk ditetapkan
(Y) melaporkan memperoleh NPPKP,
penghitungan 2. Tepat waktu dalam
dan/atau menyetorkan pajak yang
pembayaran pajak, terutang,
objek pajak 3. Tepat waktu dalam
dan/atau bukan melaporkan pajak yang Likert
objek pajak sudah dibayar dan
dan/atau harta dan perhitungan perpajakannya,
kewajiban  sesuai 4. Tepat dalam menghitung
dengan  ketentuan pajak terutang sesuai dengan
peraturan peraturan perpajakan,
perundang- 5. Tepat dalam
undangan memperhitungkan pajak
perpajakan. terutang  sesuai  dengan
peraturan perpajakan,
6. Tepat dalam memotong
maupun memungut pajak
(wajib pajak sebagai pihak
ketiga)
Rahayu (2020) Rahayu (2020)
Sanksi perpajakan 1. Tidak mendaftarkan diri,
Sanksi merupakan alat atau menyalahgunakan atau
Perpajakan  pencegah agar menggunakan tanpa hak
(X) wajib pajak tidak ~ Nomor Pokok Wajib Pajak,
melanggar norma. atau pengukuhan Pengusaha
Kena Pajak
2. Menyalahgunakan atau
menggunakan tanpa hak Likert
NPWP atau Pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak.
3. Tidak menyampaikan Surat
Pemberitahuan.
4. Menyampaikan Surat
Pemberitahuan dan/atau
keterangan yang isinya tidak
benar atau tidak lengkap.
5. Menolak untuk dilakukan

pemeriksaan.
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Variabel

Definisi

Indikator Pengukuran

Tarif Pajak
(X2)

Putra (2020)
Tarif pajak adalah
acuan  presentase
yang digunakan
sebagai dasar dalam
menghitung
besarnya pajak
yang disetor.

6. Memperlihatkan
pembukuan, pencatatan,
atau dokumen lain yang
palsu atau dipalsukan
seolah-olah benar atau tidak
menggambarkan yang
sebenarnya.

7. Tidak  menyelenggarakan
pembukuan atau pencatatan,
tidak memperlihatkan atau
tidak meminjamkan buku,
catatan atau  dokumen
lainnya.

8. Meminjamkan buku, catatan
atau dokumen lainnya.

9. Tidak menyimpan buku,
catatan, atau dokumen yang
menjadi dasar pembukuan
atau pencatatan dan
dokumen lain  termasuk
hasil pengolahan data dari
pembukuan yang dikelola
secara  elektronik  atau
diselenggarakan secara
program aplikasi online di
Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28
ayat (11) Undang-Undang
KUP, atau

10.Tidak menyetorkan pajak
yang telah dipotong atau
dipungut.

Waluyo (2017)

1. Sesuai dengan kemampuan
Wajib Pajak dengan
memperhatikan  sifat-sifat
pada individu yang melekat. Likert

2. Diberlakukan berbeda pada
Wajib Pajak dalam keadaan
yang berbeda.

3. Diberlakukan seimbang
dengan penghasilan yang
dinikmati Wajib Pajak di
bawah perlindungan negara,
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran
4. Memberikan akibat untuk
memperkecil perbedaan
penghasilan dan kekuasaan
masyarakat,
5. Sesuai dengan  kondisi
ekonomi Negara,
Putri dan Rahayu (2020)
Trisnaningsih
(2023)
Pemahaman Pemahaman Wajib 1. Kemampuan dalam
Wajib Pajak Pajak  merupakan menjelaskan, dan
(X3) kemampuan wajib mengartikan peraturan
pajak dalam perpajakan,
mendefinisikan, 2. Kemampuan
merumuskan, dan mendeskripsikan, dan
menafsirkan mengklasifikasikan Likert
peraturan peraturan perpajakan,
perpajakan,  serta sehingga dapat memberikan
mampu melihat contoh-contoh kasus
konsekuensi  atau perpajakan
implikasi atas 3. Kemampuan
kemungkinan yang menerjemahkan dan
ditimbulkan dalam menyimpulkan  peraturan
pemahaman perpajakan,
tersebut 4. Kemampuan dalam
mengeksplorasi dan
membandingkan peraturan
perpajakan,
5. Kemampuan membuat
estimasi maupun dugaan

Rahayu (2020)

atas dampak pelaksanaan
peraturan perpajakan.

Rahayu (2020)

Sumber : Hasil Olahan Data, 2024

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan

dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner
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yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk
menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala likert. Menurut
Riyanto dan Hatmawan (2020:24), skala likert yang sering digunakan adalah skala

likert dengan lima kategori yaitu.

Tabel 3. 2
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai
1. Setuju Sekali 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4. Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Hasil Olahan Data, 2024

Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan
mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti buku, internet, skripsi, jurnal,
laporan atau dokumen perusahaan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti. Materi wawancara dan kuesioner meliputi
pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan keadaan wajib pajak yang berkaitan

dengan sanksi perpajakan modern dan tarif pajak.

3.6 Teknik Analisa Data

3.6.1 Uji Validitas
Uji Validitas menguji valid atau tidaknya suatu data. Menurut Ghozali,
(2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



30

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas
menunjukkan seberapa nyata pengujian mengukur apa yang harusnya diukur. Hasil
jawaban kuisioner para responden diuji validitas terlebih dahulu, untuk mengukur
valid tidaknya (sah tidaknya) suatu kuisioner. Hasil rhitung kita bandingkan dengan
rtabel dimana df = n-2 dengan signifikansi 5%. Jika rtabel < rhitung maka kuisioner

tersebut dinyatakan valid.

3.6.2  Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menguji seberapa konsisten kuesioner yang digunakan.
Menurut Ghozali, (2016:47), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Menurut Herlina, (2019:70), secara umum pengambilan keputusan untuk

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3  Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif menampilkan hasil min, max, mean, dan standar
deviasi dari data yang digunakan. Menurut Ghozali, (2016:19), statistik deskriptif

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
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(mean), standar deviasi varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi).

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1  Uji Normalitas

Uji Normalitas menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali, (2016:154-156), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.
a. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Pada prinsipnya,
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
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normalitas.
b. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati

secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya.

Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji gratik dilengkapi dengan uji

statistik.

Menurut Ghozali, (2016:158), uji statistik lain yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: Data terdistribusi secara normal

Ha: Data tidak terdistribusi secara normal.

3.7.2  Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji apakah data bergerak menyebar atau
tidak. Menurut Ghozali, (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas.Uji Heteroskedastisitas memiliki dasar analisis yaitu:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.3  Uji Multikolinearitas

Menurut Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Menurut
Ghozali, (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel independen.

Menurut Ghozali, (2016:103-104), multikolinieritas dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Nilai tolerance mengukur variabilitas variabel independen
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi jika
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas

adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sujarweni (2020:227), analisis regresi linier berkaitan dengan
studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan variabel
independen/bebas, dengan tujuan itu untuk mengestimasi dan memprediksi rata-

rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai independen
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yang diketahui. Menurut Sujarweni (2020:227), penelitian ini bertujuan melihat
pengaruh antara variabel bebas dan variabel dependen dengan skala pengukuran
atau rasio dalam suatu persamaan linier, kemudian digunakan analisis regresi linier
berganda yang diolah dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and
Service Solutions (SPSS).

Adapun model regresi linear berganda (multiple linier regression method),
yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari

variabel independen terhadap variabel dependen yang dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+biXi+bXz2+e

Dimana:
Y = Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi
a = konstanta

b1,b2 = koefisien regresi

X1 = Sanksi Perpajakan

X2 = Tarif Pajak
X3 = Pemahaman Wajib Pajak
e = error (pengganggu)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1  Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t menguji masing-masing pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen. Menurut Sujarweni (2020:229), uji statistik t
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menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual
(independen) dalam menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel bebas (independen)
dianggap berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Menurut Sujarweni (2020:229), hipotesis diterima jika signifikansi (a) <
0,05 dan hipotesis ditolak jika signifikansi (a) > 0,05.

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial :

1. Jika -trapel < thitung < trabel Maka Ho diterima.

2. Jika t hitung < -ttabel dan t nitung > t tane Maka Ho ditolak.
Atau

1. Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.

2. Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3.9.2  Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F menguji pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Menurut Sujarweni (2020:228-229), signifikansi model regresi
secara simultan diuji dengan melihata nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai sig
dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji F statistik digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari variabel
bebas (independen) terhadap variabel dependen secara simultan.

Kriteria pengujian hipotesis secara simultan sebagai berikut:

1. Jika Fhitung™> Fanel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Jika Fhitung< Franel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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Atau
1. Jika sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.

2. Jika sig > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3.10  Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

R Square menguji besaran kemampuan dari variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Menurut Ghozali (2016:95), koefisien
determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

1.

Secara parsial, variabel sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
pelaporan SPT tahunan orang pribadi pada KPP Medan Belawan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa (H1) diterima.

Secara parsial, variabel tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap
pelaporan SPT tahunan orang pribadi pada KPP Medan Belawan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa (H>) diterima.,

Secara parsial, variabel pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap pelaporan SPT tahunan orang pribadi pada KPP Medan Belawan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa (Hs) diterima.

Secara simultan, variabel sanksi perpajakan, tarif pajak, dan pemahaman
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap pelaporan SPT orang pribadi
pada KPP Medan Belawan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa (Ha)

diterima.
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Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut :
Menambah Variabel Penelitian

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
relevan dan potensial memengaruhi pelaporan SPT Tahunan, seperti
kesadaran pajak, kualitas pelayanan fiskus, kemudahan sistem e-filing,
atau tingkat literasi digital. Penambahan variabel ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, sekaligus memberikan
kontribusi teoritis dan praktis yang lebih luas bagi pengembangan ilmu
perpajakan.

Perluasan Cakupan Geografis

Penelitian di masa mendatang juga dianjurkan untuk memperluas cakupan
wilayah penelitian, tidak hanya terbatas pada KPP Pratama Medan
Belawan, tetapi mencakup beberapa KPP lain di wilayah Sumatera Utara
atau bahkan secara nasional. Dengan memperluas cakupan geografis, hasil
penelitian akan lebih representatif dan dapat dibandingkan antarwilayah
untuk melihat adanya perbedaan atau kesamaan perilaku wajib pajak
berdasarkan faktor lokasi, budaya, atau tingkat pembangunan daerah.
Menambah Jumlah Responden

Disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan jumlah responden yang
lebih besar untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data. Jumlah

sampel yang lebih banyak akan memberikan hasil analisis yang lebih
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akurat dan memperkuat generalisasi temuan penelitian. Selain itu,
peningkatan jumlah responden juga memungkinkan untuk melakukan
analisis yang lebih mendalam, seperti segmentasi berdasarkan pekerjaan,

usia, pendidikan, atau jenis usaha wajib pajak.

5.3 Implikasi Manajerial
Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada Kantor Pelayanan Pajak sebagai berikut:

1. Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan Sanksi Perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi,
dikarenakan :

a. Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan kerahasiaan buku,
catatan, dokumen wajib pajak. Hal ini merupakan bagian dari
kewajiban kantor pelayanan pajak dalam menjaga kerahasiaan data
perpajakan. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga kepercayaan Wajib
Pajak dan mendukung terciptanya sistem perpajakan yang adil dan
transparan.

b. Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan Wajib Pajak akan
mendapatkan sanksi jika tidak menyetorkan dan melaporkan pajak
yang telah dipotong tepat waktu. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memberikan pemahaman kepada Wajib Pajak bahwa mereka akan
dikenai sanksi apabila tidak menyetorkan dan melaporkan pajak yang

telah dipotong atau dipungut tepat waktu, sesuai dengan ketentuan
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peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan Tarif Pajak

berpengaruh signifikan terhadap Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi,

dikarenakan :

a. Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan wajib pajak

membayar pajak sesuai tarif yang dikenakan tanpa ada melakukan
pengurangan pembayaran pajak. Hal ini dapat disarankan kantor
pelayanan pajak bersikap lebih tegas dalam melakukan pengawasan,
penegakan hukum, serta pemberian sanksi administratif terhadap
Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya secara
benar.

Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan sanksi yang
diberikan kepada semua wajib pajak (tanpa memandang besar kecilnya
pajak terutang). Hal ini dapat dilakukan dengan tetap menganut prinsip
equal treatment (perlakuan yang sama) dan fairness (keadilan).
Apabila pegawai DJP memberlakukan hal tersebut, maka telah

melanggar prinsip keadilan dalam sistem perpajakan di Indonesia

Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan Pemahaman Wajib

Pajak berpengaruh signifikan terhadap Pelaporan SPT Tahunan Orang

Pribadi, dikarenakan :

a.

Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan pemahaman wajib
pajak terakit peraturan pajak yang terbaru. Hal ini dpat dilakukan
dengan cara melakukan sosialisasi pajak kepada wajib pajak melalui

berbagai media seperti media sosial, webinar, atau brosur yang
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menjelaskan perubahan atas peraturan perpajakan terbaru guna
memastikan kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan yang berlaku
dan menghindari sanksi akibat ketidaktahuan.

. Kantor pelayanan pajak harus lebih memperhatikan perhitungan dan
dapat mengestimasi jumlah kewajibannya. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menyediakan layanan konsultasi perpajakan, memberikan
panduan yang jelas terkait perhitungan pajak, serta memanfaatkan
sistem elektronik yang akurat dan mudah diakses untuk membantu

simulasi perhitungan pajak oleh wajib pajak.
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LAMPIRAN |
KUESIONER

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan Saudara/i
untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul “PENGARUH
SANKSI PERPAJAKAN, TARIF PAJAK DAN PEMAHAMAN WAJIB
PAJAK TERHADAP PELAPORAN SPT TAHUNAN ORANG PRIBADI
PADA KPP PRATAMA MEDAN BELAWAN”

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda check list (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat saudara. Kriteria Penilaian :

Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Netral (N) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Responden :

1. Nama e,
2. Jenis Kelamin - [] Pria [] Wanita
3. Umur - <20 [J21-30 [3140[] >40

4.  Pendidikan Terakhir : [1s2 [Is1 [lsmA



STS | TS N S | SS

No Pernyataan
1 2 3 4 5

Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi (Y)

Indikator : Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP maupun untuk ditetapkan memperoleh NPPKP.

1 | Wajib pajak bersedia mendaftarkan diri
untuk  memperoleh  NPWP atas
kesadaran sendiri.

2 | Setiap wajib pajak harus mendaftarkan
diri untuk memperoleh NPWP.

Indikator : Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang.

1 | Wajib pajak menyetorkan pajak terutang
dengan tepat waktu.

2 | Adanya bunga dalam tunggakan pajak
akan menambah beban pajak.

Indikator : Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar dan
perhitungan perpajakannya.

1 | Wajib pajak selalu tepat waktu dalam
melaporkan pajak yg sudah dibayarkan.

2 | Pelaporan pajak yang dilakukan wajib
pajak harus disertai  perhitungan
perpajakan  yang sesuai  dengan
peraturan perapajakn yang berlaku.

Indikator : Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai dengan
peraturan perpajakan

1 | Wajib pajak menggunakan peraturan
terbaru  dalam menghitung pajak
terutang.

2 | Wajib pajak memahami jenis pajak yang
wajib dibayarkan.

Indikator : Tepat dalam memperhitungkan pajak terutang sesuai dengan
peraturan perpajakan

1 | Wajib pajak memahami peraturan
perpajakan dalam perhitungan pajak
terutang.

2 | Wajib pajak memperhitungkan pajak
terutang berdasarkan data transaksi yang
lengkap dan akurat.




STS | TS N S | SS

No Pernyataan
1 2 3 4 5

Indikator : Tepat dalam memotong maupun memungut pajak (wajib pajak
sebagai pihak ketiga

1 | Wajib pajak melakukan pemotongan
atau pemungutan pajak tepat waktu
sesuai dengan ketentuan perpajakan.

2 | Pajak yang telah dipotong atau dipungut
selalu disetorkan tepat waktu sesuai
dengan batas waktu yang ditentukan.

Sanksi Perpajakan (X1)

Indikator : Tidak mendaftarkan diri, atau menyalahgunakan atau
menggunakan tanpa hak Nomor Pokok Wajib Pajak, atau pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak.

1 | Wajib pajak yang tidak memiliki Nomor
Pokok Wajib Pajak akan dikenakan
sanksi pajak.

2 | Wajib pajak akan dikenakan sanksi
apabila  dengan  sengaja  tidak
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak.

Indikator : Menyalahgunakan atau menggunakan tanpa hak NPWP atau
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak.

1 | Wajib pajak tidak boleh
menyalahgunakan Nomor Pokok Wajib
Pajak milik orang lain.

2 | Nomor Pokok Wajib Pajak tidak boleh
digunakan dengan tujuan ilegal.

Indikator : Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan.

1 | Agar Wajib Pajak terhindar dari sanksi
perpajakan,  Wajib  Pajak  harus
menyampaikan SPT.

2 | Wajib pajak vyang patuh akan
melaporkan SPT dengan tepat waktu.




Indikator : Menyampaikan Surat Pemberitahuan dan/atau keterangan
yang isinya tidak benar atau tidak lengkap.

1 | Wajib pajak harus mengisi SPT sesuali
dengan ketentuan peraturan perpajakan
yang berlaku.

2 | SPT harus diisi Wajib Pajak dengan data
yang benar.

Indikator : Menolak untuk dilakukan pemeriksaan.

1 | Wajib pajak menolak petugas pajak untuk
melakukan pemeriksaan.

2 | Wajib pajak yang tidak melaporkan
pajaknya dengan benar akan dilakukan
pemeriksaan.

Indikator : Memperlihatkan pembukuan, pencatatan, atau dokumen lain
yang palsu atau dipalsukan seolah-olah benar atau tidak menggambarkan
yang sebenarnya.

1 | Wajib pajak akan mendapatkan sanksi
yang berat jika memalsukan data yang
dilaporkan pada SPT.

2 | Wajib  pajak  harus  memberikan
pembukuan, pencatatan, atau lain saat
dilakukan pemeriksaan.

Indikator : Tidak menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan, tidak
memperlihatkan atau tidak meminjamkan buku, catatan atau dokumen
lainnya.

1 | Wajib pajak harus melakukan pembukuan
atau pencatatan.

2 | Wajib pajak paham dalam menyusun
pembukuan dan pencatatan.

Indikator : Meminjamkan buku, catatan atau dokumen lainnya

1 | Wajib pajak harus menjaga kerahasiaan
buku, catatan, dokumen

2 | Sanksi pidana yang diberikan kepada
wajib pajak yang melakukan pelanggaran
sangat tegas




Indikator : Tidak menyimpan buku, catatan, atau dokumen yang menjadi
dasar pembukuan atau pencatatan dan dokumen lain termasuk hasil
pengolahan data dari pembukuan yang dikelola secara elektronik atau
diselenggarakan secara program aplikasi online di Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 ayat (11) Undang-Undang KUP).

1 | Wajib Pajak harus menyimpan buku,
catatan, atau dokumen yang menjadi
dasar pembukuan atau pencatatan.

2 | Dokumen yang menjadi  dasar
pembukuan atau pencatatan harus
disimpan selama 5 tahun.

Indikator : Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut.

1 | Agar Wajib Pajak terhindar dari sanksi
perpajakan,  wajib  pajak  harus
menyetorkan pajak yang telah dipotong
tepat waktu.

2 | Wajib Pajak akan mendapatkan sanksi
jika tidak menyetorkan dan melaporkan
pajak yang telah dipotong tepat waktu.

Tarif Pajak (X2)

Indikator : Sesuai dengan kemampuan Wajib Pajak dengan
memperhatikan sifat-sifat pada individu yang melekat.

1 | Pemungutan pajak dikatakan adil
apabila beban pajak setiap Wajib Pajak
adalah sama bagi setiap wajib pajak
yang mempunyai jumlah penghasilan
dan tanggungan yang sama, tanpa
membedakan jenis atau  sumber
penghasilan.

2 | Tarif pajak saat ini memberatkan Wajib
Pajak untuk membayar pajak.

Indikator : Diberlakukan berbeda pada Wajib Pajak dalam keadaan yang
berbeda.

1 | Wajib pajak mendapatkan perlakuan
yang sama dari fiskus tanpa
membandingkan latar belakang Wajib
Pajak.

2 | Wajib Pajak yang memiliki tingkatan
khusus akan diberlakukan lebih baik
daripada wajib pajak yang biasa saja.




Indikator : Diberlakukan seimbang dengan penghasilan yang dinikmati
Wajib Pajak di bawah perlindungan negara.

1 | Wajib Pajak yang berpenghasilan besar
akan diberlakukan lebih istimewa
ketimbang  wajib pajak  yang
berpenghasilan rata-rata.

2 | Setiap wajib pajak itu sama dihadapan
hukum yang ada di Indonesia, tidak
seharusnya ada perlakuan khusus kepada
wajib pajak yang dipandang lebih.

Indikator : Memberikan akibat untuk memperkecil perbedaan penghasilan
dan kekuasaan masyarakat.

1 | Setiap wajib pajak diberikan sanksi yang
sama terhadap semua Wajib Pajak
(tanpa memandang besar kecilnya pajak
terutang).

2 | Tidak adanya perbedaan pandangan
antara wajib pajak dengan para
pemungut pajak/pejabat pajak yang
memiliki hubungan istimewa.

Indikator : Sesuai dengan kondisi ekonomi Negara

1 | Wajib  pajak  diwajibkan  untuk
melakukan penyetoran pajak agar dapat
membantu penerimaan negara dalam hal
pengembangan infrastruktur negara.

2 | Wajib pajak membayar pajak sesuai tarif
yang dikenakan tanpa ada melakukan
pengurangan pembayaran pajak.

Pemahaman Wajib Pajak (X3)

Indikator : Kemampuan dalam menjelaskan, dan mengartikan peraturan
perpajakan.

1 | Wajib Pajak memahami peraturan
pajak yang terbaru.

2 | Wajib Pajak dapat mengartikan
peraturan pajak dengan benar.

Indikator : Kemampuan mendeskripsikan, dan mengklasifikasikan
peraturan perpajakan, sehingga dapat memberikan contoh-contoh kasus
perpajakan.

1 | Wajib Pajak dapat menyelesaikan
masalah pajak yang dialaminya dengan
baik.




2 Wajib Pajak mengetahui apa saja yang
tidak sesuai dengan peraturan pajak.
Indikator : Kemampuan menerjemahkan dan menyimpulkan peraturan
perpajakan.
1 | Wajib Pajak dapat menyimpulkan
peraturan perpajakan yang berlaku.
2 Wajib  Pajak  dapat memahami
peraturan perpajakan.
Indikator : Kemampuan dalam mengeksplorasi dan membandingkan
peraturan perpajakan.
1 Wajib Pajak dapat membandingkan
peraturan perpajakan yang berlaku.
2 Wajib Pajak dapat menelusuri
peraturan perpajakan yang berlaku.
Indikator : Kemampuan membuat estimasi maupun dugaan atas dampak

pelaksanaan peraturan perpajakan.

1 Wajib Pajak dapat mengestimasi
jumlah kewajibannya.
2 Wajib Pajak dapat mengetahui dampak

ketika tidak mematuhi peraturan
perpajakan.




LAMPIRAN 2
Hasil Tabulasi Data Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi (Y)
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Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi (Y) Total
Responden =5 5> T p3 [ P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 |P10 |P1L | P12

395 4 | 4| a]als [ ala]a]alal]las]a]a
396 4 | 4| a]als [ ala]3]a]a]as]4]s
397 4 |33 3|3 [3|a|s5]a]3]3]3a
398 3l 22214 ala]5s5]3]2]2]2]3
399 4 | 4| s ala 23 3]a]a]a] s
400 4 | a4l a a3 al1r]s]alalas]a]ass
Total | 1407|1420 | 1357 | 1408 | 1395 | 1371 | 1427 [ 1504 | 1437 | 1471 | 1406 | 1441 [ 17044

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 3
Hasil Tabulasi Data Sanksi Perpajakan (X1)

Total

82

100
64
80
100
70
66
66

100
84
78
66
72

70
78
80

60
84
76
76
66

64
58

64
58

70
70
82
68

80
70
62

74
62

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (Xy)
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P9
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P7
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P5

P4

P3

P2

P1
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20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
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34




Total

64
68
60
74
74
70
62

58
76
64
62

68
66
66
76

70
70
76
78
62
58
58

64
60
64
52
46

80
76
66
86

64
40

7%
54
7%
&6

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13
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Sanksi Perpajakan (Xy)
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P4
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P1
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38
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42

43
44
45

46

47

48
49

50
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53

54
55
56

57

58
59
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63

64
65
66
67
68
69

70
71




Total

84
72
72
78

74
88
82

74
86

80
82

78
72

64
76
68
72
72

84
60
54
66

74
70
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53
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64
58

90
94
92
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P19

P18

P17

P16
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P14
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P2
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93
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66

100
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68
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70
62

7%
62

64
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P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X;)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1
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110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
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121
122
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124
125
126
127
128
129
130
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132
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143
144
145
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60
74
74
70
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58
76

64
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68
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70
70
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78
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58

58
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46
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86
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72
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74
88
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82

78
72

64
76
68
72
72

84
60
54
66

74
70
62
58
68

64
58

90
94
92
88
96
88

90
88
86

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (Xy)
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54
7%
&6

84
72

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X;)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
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271
272

273
274
275
276
277

278
279

280
281
282

283
284
285
286
287

288
289

290
291
292

293




Total

72
78

74
88
82

74
86

80
82

78
72

64
76
68
72
72
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60
54
66

74
70
&2
58
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64
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90
94
92
88
96
88

90
88
86
96

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (Xy)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322

323
324
325
326
327

328
329

330




Total

82

100
64
80

100
70
66
66

100
84
78
66
72

70
78
80

60
84
76
76
66

64
58

64
58

70
70
82
68

80
70
62

7%
&2

64
68

60

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (Xy)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342

343
344
345
346
347
348
349

350
351
352

353
354
355
356
357

358
359

360
361
362

363
364
365
366
367




Total

74
74
70
62

58
76
64
62

68
66
66
76

70
70
76
78
62
58

58

64
60
64
52
46

80
76
66
86

64
40

7%
54
7%

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (Xy)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

1406 | 1446] 1441| 1483| 1520 1436 | 1489 1487 1341| 1310 | 1406 | 1446 | 1441 | 1483 | 1520 | 1436 | 1489 | 1487 | 1341 | 1310 | 28718

Responden

368
369
370
371
372

373
374
375
376
377

378
379

380
381
382

383
384
385
386
387

388
389

390
391
392

393
394
395
396
397

398
399
400

Total
Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 4
Hasil Tabulasi Data Tarif Pajak (X2)

Total

37

40

35
42

38

40

38
39

38
41

36

37

32

40

42

38
44
38

44
33
28
25
26
34
33
39
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35

38
34

31

35
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29
25
28
32
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27

27
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P4
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P2
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Responden
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43
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Total

33
32

40

35
36

44
33
29
30
33
37

37

32

43

34
35
38
39

36

35

30
33
32

32

32

37

39

41

27

26
27

29

26
26
28
30
29
20

19
22
21

29
40

40

P8 | P9 | P10

P7

P6

P5

Tarif Pajak (X2)

P4

P3

P2

P1

Responden

351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372

373
374
375

376
377

378
379

380
381
382

383

384
385
386
387

388
389

390
391
392

393
394




Tarif Pajak (X2)

Responden 55> T3 Tpa [ P5 | P6 | P7 | P8 [ P9 [ P10 | 'OF
395 4 | 3 434|322 43| =
396 3 2| 4|4 5| 4243 2] =
397 4 2 333|222 42| =z
398 4 | 5 43| a3 |22 4|5/ 3
399 5 | 5| 5| 43| 221215 5] a8
200 3 | 4| 4|43 |3 |2213|2a] =

Total 1465 | 1440 | 1407 | 1443 | 1420 | 1430 | 1404 | 1416 |1425| 1468 | 14318

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 5

Hasil Tabulasi Data Pemahaman Wajib Pajak (X3)
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29
30
34
36

38
37

31

20
26
30
22
22
26
30
27
20

19
24
22
30
40

40

29
38

24
29
27

28
28
26
29
26
36

36

34
36

37

36

35

35

40

30
37

37

P8 | P9 | P10

P7

P6

P5

P4

Pemahaman Wajib Pajak (X3)

P3

P2

P1

Responden

263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
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274
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Total

39
30
40

34
33
43

35
28
26
28
35
35
34
42

41

33
33
38
39

38
35

38
29
30

34
36

38
37

31

20
26
30
22
22
26
30
27

20

19
24
22
30
40

40

P8 | P9 | P10

P7

P6

P5

P4

Pemahaman Wajib Pajak (X3)

P3

P2

P1

Responden

351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372

373
374
375

376
377

378
379

380
381
382

383
384
385
386
387

388
389

390
391
392

393
394




Pemahaman Wajib Pajak (X3)

Responden 55> T3 [pa [ P5 [ P6 | P7 | P8 [ P9 [ Pi0| 'O
395 4343|2243 22 2
396 4 | 4 5 4|24 5 a4 2|24/ 38
397 3 3|3 |22 2132 2|2] 2
398 4 | 343|224 322 2
399 5 | 4 | 3|22 213212|2] 2
400 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 28

Total 1495 | 1439 | 1470 | 1486 | 1374 | 1384 | 1488 | 1434 |1371| 1421 | 14362

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 6
Gabungan Hasil Tabulasi Data Pelaporam SPT Tahunan Orang Pribadi (Y),
Sanksi Perpajakan (X1), Tarif Pajak (X2), Pemahaman Wajib Pajak (X3)

No Pelaporan SPT T_ahuan Sgnksi Tarif Pajak \I:/’\?;?ﬁ)hgg}grll
' Orang Pribadi(Y) Perpajakan (X1) (X2) (Xa)
1 51 82 37 33
2 51 100 40 40
3 42 64 35 31
4 46 80 42 42
5 51 100 38 40
6 43 70 40 35
7 46 66 38 39
8 54 66 39 35
9 55 100 38 42
10 51 84 41 38
11 48 78 36 39
12 45 66 37 36
13 40 72 32 42
14 46 70 40 41
15 43 78 42 43
16 49 80 38 34
17 49 60 44 37
18 44 84 38 35
19 49 76 44 37
20 41 76 33 38
21 36 66 28 35
22 39 64 25 43
23 37 58 26 37
24 36 64 34 39
25 41 58 33 38
26 44 70 39 37
27 38 70 37 37
28 33 82 35 35
29 32 68 38 37
30 35 80 34 24
31 36 70 31 34
32 38 62 35 31
33 35 74 28 34
34 40 62 29 37
35 34 64 25 35
36 39 68 28 38
37 41 60 32 37
38 38 74 26 41
39 31 74 27 43
40 33 70 27 38
41 27 62 31 38
42 36 58 30 36
43 35 76 33 38




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
44 33 64 31 34
45 33 62 29 38
46 36 68 26 2
47 40 66 26 36
48 42 66 28 34
49 38 76 30 38
50 35 70 26 30
51 31 70 34 34
52 26 76 31 2
53 31 78 38 29
54 30 62 24 29
55 36 58 35 3
56 39 58 36 33
57 37 64 29 35
58 3 60 3 39
59 33 64 35 36
60 27 52 35 36
61 29 46 3l 38
62 2 80 33 30
63 43 76 30 36
64 37 66 40 35
65 43 86 37 2
66 37 64 28 35
67 45 40 37 2
68 48 74 3% 30
69 53 54 39 42
70 48 74 36 48
71 58 66 44 38
72 52 84 41 50
73 48 7 34 39
74 55 7 33 40
75 55 78 45 33
76 48 74 33 48
77 45 88 43 43
78 53 82 41 43
79 54 74 43 36
80 45 86 28 50
81 50 80 44 35
82 52 82 34 43
83 40 78 37 42
84 39 72 39 3
85 48 64 39 38
86 43 76 39 41
87 51 68 40 36
88 48 72 33 43
89 40 72 38 40




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
90 54 84 49 31
o1 54 60 47 48
92 48 54 39 45
93 49 66 41 46
94 52 74 43 40
9% 53 70 41 47
9% 48 62 39 41
97 39 58 48 48
98 45 63 36 40
99 47 64 37 36
100 40 58 2 34
101 47 90 36 37
102 42 94 38 43
103 45 92 36 41
104 47 88 35 36
105 43 9% 41 38
106 49 88 42 39
107 49 90 3 35
108 49 88 30 40
109 47 86 34 36
110 45 9% 37 34
111 48 82 3% 37
112 44 100 40 2
113 45 64 34 33
114 46 80 40 40
115 51 100 37 42
116 45 70 35 40
117 33 66 34 42
118 46 66 2 3%
119 46 100 3 a2
120 49 84 40 43
121 44 78 37 35
122 43 66 43 42
123 49 72 35 a1
124 47 70 34 40
125 42 78 2 42
126 46 80 39 44
127 22 60 33 40
128 40 84 31 3%
129 46 76 2 39
130 44 76 28 37
131 46 66 28 36
132 37 64 2 35
133 39 58 33 38
134 41 64 36 39
135 44 58 39 40




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
136 40 70 34 38
137 43 70 30 40
138 41 82 33 38
139 41 63 37 41
140 32 80 % 39
141 38 70 31 36
142 43 62 36 43
143 45 74 2 40
144 46 62 38 43
145 49 64 37 46
146 44 63 38 45
147 44 60 38 43
148 47 74 2 47
149 48 74 37 41
150 50 70 33 44
151 39 62 30 35
152 43 58 3 38
153 36 76 2 29
154 39 64 2 30
155 38 62 32 34
156 40 68 37 %
157 37 66 39 38
158 a2 66 50 37
159 46 76 34 31
160 51 70 33 20
161 33 70 36 26
162 35 76 48 30
163 35 78 39 22
164 34 62 37 22
165 35 58 35 26
166 35 58 37 30
167 36 64 36 27
168 36 60 33 20
169 36 64 36 19
170 26 52 50 24
171 2 46 28 22
172 29 80 50 30
173 27 76 50 40
174 36 66 34 40
175 49 86 2 29
176 48 64 34 38
177 41 40 50 24
178 35 74 36 29
179 44 54 33 27
180 45 74 2 28
181 49 66 2 28




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
182 53 84 28 26
183 54 72 28 29
184 45 72 30 26
185 47 78 38 36
186 50 74 38 36
187 37 88 2 34
188 49 82 38 %
189 36 74 41 37
190 47 86 38 3%
191 52 80 37 35
192 45 82 37 35
193 45 78 40 40
194 37 72 2 30
195 39 64 36 37
19 40 76 38 37
197 48 68 37 34
198 47 72 44 47
199 45 72 47 48
200 45 84 29 28
201 53 60 42 40
202 3 54 44 43
203 31 66 22 43
204 39 74 35 33
205 46 70 29 31
206 43 62 33 34
207 47 58 31 %
208 47 68 35 38
209 33 64 27 31
210 40 53 a2 42
211 44 90 44 47
212 54 94 43 46
213 54 92 46 47
214 54 88 46 47
215 48 9% 44 46
216 55 88 22 44
217 55 90 46 46
218 52 88 48 26
219 54 86 43 45
220 50 9% 45 45
221 45 82 40 40
222 60 100 50 50
223 42 64 31 28
224 55 80 50 50
225 60 100 50 50
226 29 70 36 34
227 37 66 31 2




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
228 40 66 34 34
229 60 100 50 50
230 60 84 50 50
231 54 78 40 40
232 44 66 40 40
233 49 72 29 31
234 49 70 39 41
235 37 78 28 26
236 48 80 39 35
237 37 60 39 29
238 46 84 34 2
239 53 76 34 2
240 43 76 26 22
241 44 66 33 39
242 33 64 2 30
243 36 58 40 40
244 38 64 35 34
245 44 58 36 3
246 41 70 44 43
247 42 70 33 35
248 49 82 29 28
249 35 63 30 26
250 34 80 3 28
251 35 70 37 35
252 39 62 37 35
253 41 74 2 34
254 43 62 43 2
255 39 64 34 41
256 50 68 35 3
257 37 60 33 3
258 39 74 39 38
259 46 74 36 39
260 46 70 35 38
261 39 62 30 35
262 43 58 3 38
263 36 76 2 29
264 39 64 2 30
265 33 62 2 34
266 40 68 37 3%
267 37 66 39 38
268 42 66 41 37
269 46 76 27 31
270 51 70 26 20
271 33 70 27 26
272 35 76 29 30
273 35 78 26 22




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
274 34 62 26 2
275 35 58 28 26
276 35 58 30 30
277 36 64 29 27
278 36 60 20 20
279 36 64 19 19
280 26 52 22 24
281 2 46 21 22
282 29 80 29 30
283 27 76 40 40
284 36 66 40 40
285 49 86 2 29
286 48 64 33 33
287 41 40 27 24
288 35 74 36 29
289 44 54 38 27
290 45 74 2 28
201 49 66 32 28
202 53 84 28 26
203 54 72 28 29
204 45 72 30 26
295 47 78 33 3%
296 50 74 33 3%
297 37 88 2 34
298 49 82 33 3%
299 36 74 41 37
300 47 86 33 3%
301 52 80 37 35
302 45 82 37 35
303 45 78 40 40
304 37 72 2 30
305 39 64 36 37
306 40 76 33 37
307 48 63 37 34
308 47 72 44 47
309 45 72 47 48
310 45 84 29 28
311 53 60 a2 40
312 33 54 44 43
313 31 66 a2 43
314 39 74 35 38
315 46 70 29 31
316 43 62 33 34
317 47 58 31 36
318 47 68 35 38
319 33 64 27 31




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
320 40 58 22 22
321 44 90 44 47
322 54 94 43 46
323 54 7 46 47
324 54 88 46 47
325 48 9 44 46
326 55 88 22 44
327 55 90 46 46
328 52 88 48 46
329 54 86 43 45
330 50 9 45 45
331 45 82 40 40
332 60 100 50 50
333 42 64 31 28
334 55 80 50 50
335 60 100 50 50
336 29 70 36 34
337 37 66 3l 2
338 40 66 34 34
339 60 100 50 50
340 60 84 50 50
341 54 78 40 40
342 44 66 40 40
343 49 72 29 31
344 49 70 39 41
345 37 78 28 26
346 48 80 39 35
347 37 60 39 29
348 46 84 34 2
349 53 76 34 2
350 43 76 26 22
351 44 66 3 39
352 3 64 2 30
353 36 58 40 40
354 33 64 35 34
355 44 58 36 3
356 41 70 44 43
357 42 70 3 35
358 49 82 29 28
359 35 68 30 26
360 34 80 3 28
361 35 70 37 35
362 39 62 37 35
363 41 74 2 34
364 43 62 43 42
365 39 64 34 a1




Pemahaman

Pelaporan SPT Tahuan Sanksi Tarif Pajak . .
No. oeang Pribadi(Y) | Perpajakan (X) (Xz)J Wajg(sajak
366 50 63 35 3
367 37 60 33 3
368 39 74 39 38
369 46 74 36 39
370 46 70 35 38
371 39 62 30 35
372 43 58 3 38
373 36 76 2 29
374 39 64 2 30
375 38 62 2 34
376 40 63 37 36
377 37 66 39 38
378 42 66 41 37
379 46 76 27 3l
380 51 70 26 20
381 33 70 27 26
382 35 76 29 30
383 35 78 26 22
384 34 62 26 22
385 35 58 28 26
386 35 58 30 30
387 36 64 29 27
388 36 60 20 20
389 36 64 19 19
390 26 52 22 24
301 22 46 21 22
302 29 80 29 30
393 27 76 40 40
304 36 66 40 40
395 49 86 2 29
396 48 64 3 33
397 41 40 27 24
398 35 74 36 29
399 44 54 33 27
400 45 74 2 28
Total 17044 28718 14318 14362

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 7

r Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 | 0025 [ 001 | 0005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254

Sumber: www.junaidichaniago.wordpress.com
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LAMPIRAN 8

t Tabel
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
DF atau DK 0.05 | 0025 [ o001 | 0005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.5 0.2 0.1 0.05 0.02

367 0.675 1.284 1.649 1.966 2.337
368 0.675 1.284 1.649 1.966 2.337
369 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
370 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
371 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
372 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
373 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
374 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
375 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
376 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
377 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
378 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
379 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
380 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
381 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
382 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
383 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
384 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
385 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
386 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
387 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
388 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
389 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
390 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
391 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
392 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
393 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
394 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
395 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
396 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
397 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
398 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
399 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
400 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336

Sumber : https://id.scribd.com




LAMPIRAN 9

F Tabel

Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05

Df untuk Df untuk pembilang (N1)
penyebut (N2) 1 2 3 4 5
367 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
368 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
369 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
370 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
371 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
372 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
373 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
374 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
375 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
376 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
377 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
378 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
379 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
380 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
381 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
382 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
383 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
384 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
385 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
386 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
387 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
388 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
389 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
390 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
391 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
392 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
393 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
394 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
395 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
396 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
397 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24
398 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24
399 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24
400 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24

Sumber : https://id.scribd.com




LAMPIRAN 10
HASIL SPSS
1. Hasil Analisis Data Validitas Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi ()

Correlations

Q1 TOT
Ql | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q6 | Q7 | Q8 | Q9 0 Qll | Q12 | AL

Q1 Pearso 1| 51| .39 57 | 009 | 001 | 46 | 034 | 035 | .47 | 431 | 027 | .690"

n 4 3" 6 3 2" 5 4 3" " 2 *

Correla

tion

Sig. (2- 00 | 003 | 00| 061 | 094 | 00 | 006 | 005| 00 | 001 | 0.14 0.00

tailed) 04 3 01 6 7 10 2 5 08 7 5 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q2 Pearso 51 1| .423 54 | 029 | 014 | 73 | 592 | 435 39 | 011 | 024 | .756*

n 4 | 6™ 5 71 57 . * 3" 8 5 *

Correla

tion

Sig. (2- 0.0 002 | 00| 011 | 043 | 00 | 000 | 001 | 00 | 053 | 0.19 0.00

tailed) 04 0 02 4 8 00 1 6 32 6 2 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q3 Pearso .39 42 1| 03 | 429 | 534 46 | 026 | 650 67 - - | .685"

n 0" K 48 * - 9™ 2 " 4™ 1 0.04 | 0.09 *

Correla 0 8

tion

Sig. (2- 0.0 0.0 00 | 001 | 000 | 00 | 016 | 0.00 | 00 | 0.83 | 060 0.00

tailed) 33 20 60 8 2 09 3 0 00 3 5 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q4 Pearso 57 54 | 034 1] .383 | 002 | 59 | 018 | .368 57 | 031 369 | .736"

n 3™ 6" 8 " 2| 27 5 T 6 * *

Correla

tion

Sig. (2- 0.0 0.0 | 0.06 0.03 | 090 | 00 | 032 | 004 | 00 | 008 | 0.04 0.00

tailed) 01 02 0 7 6 01 9 5 01 9 5 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q5 Pearso 0.0 0.2 | 429 .38 1| 018 .36 -] 02| 02| 020 .382 | .538"

n 96 95 " 3 3 2° | 0.05 9 93 0 * *

Correla 8

tion

Sig. (2- 0.6 01| 001 00 033 | 00| 076 | 022 | 0.1 | 029 | 0.03 0.00

tailed) 16 14 8 37 2 49 2 3 16 0 7 2

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q6 Pearso 0.0 0.1 | 534 0.0 | 0.18 1] 02| .426 | .393 0.2 - - | .378"

n 13 47 - 22 3 11 " * 13 | 0.24 | 0.08

Correla 2 1

tion

Sig. (2- 0.9 04 | 000 | 09 | 033 02 | 001 | 003 | 02| 019 | 066 0.04

tailed) 47 38 2 06 2 62 9 2 58 7 9 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q7 Pearso 46 73 | 469 59 | 362 | 021 1| .401 | .486 52 | 019 | 018 | .777"

n e 5 e o= * 1 * p o 1 5 .

Correla

tion

Sig. (2- 00| 00 | 000 | 00 | 004 | 0.26 0.02 | 0.00 | 00 | 031 032 0.00

tailed) 10 00 9 01 9 2 8 6 03 3 7 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q8 Pearso 0.3 59 | 026 | 01 - | 426 40 1/ 021 | 01| 0.00 | 000 | .490"

n 45 2" 2 85 | 0.05 " 1 4 80 0 0 *

Correla 8

tion
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Hasil Analisis Data Validitas Sanksi Perpajakan (X1)

Correlations

X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.1 X1.2 TOTA
XL1 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | XL7 | X18 | X19 0 1 2 3 4 5 6 7 3 9 0 L

X11 Pearson 1 437" 856" 423" 457" 576" 0.293 3717 816" 369" | 0.159 | 0.350 0.327 - 492" 0.184 547 0.203 | 0.100 - .645™

Correlation * * * 0.040 * * 0.037

Sig. (2- 0.016 0.000 0.02 | 0.011 0.001 0.116 0.04 | 0.000 | 0.045 | 0.401 | 0.058 0.078 0.833 | 0.006 0.329 | 0.002 0.283 | 0.600 0.846 0.000

tailed) 0 3

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson 437" 1 402" | B2T" 563" 0.118 388" | .856" 0.277 407" | 0193 | 0.271 - - | 0229 0.057 | 0.048 0.153 | 0.108 0.180 515™

Correlation * * * 0.009 | 0.101

Sig. (2- 0.016 0.028 0.00 | 0.001 0.535 0.034 0.00 | 0.138 | 0.026 | 0.306 | 0.147 0.963 0594 | 0.224 0.764 | 0.799 0.420 | 0.568 0.342 0.004

tailed) 3 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson .856" 402 1 455" 492" 620" 0.316 0.32 878" | 0.242 | 0.100 376" 0.275 0.142 463" 0.265 468" 0.114 | 0.175 - .636™

Correlation * * * 8 * " " 0.128

Sig. (2- 0.000 0.028 0.01 | 0.006 0.000 0.089 0.07 | 0.000 | 0.198 | 0.599 | 0.040 0.141 0.455 | 0.010 0.158 | 0.009 0.548 | 0.356 0.500 0.000

tailed) 2 7

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson 423" 527" 455" 1| 0347 0.322 428" | 49T 397" 756" | 0.358 | 0.342 0.283 0.181 504" 0.216 | 0.078 0.272 | 0.176 0.284 .653™

Correlation * * " *

Sig. (2- 0.020 0.003 0.012 0.060 0.082 0.018 0.00 | 0.030 | 0.000 | 0.052 | 0.065 0.129 0.337 | 0.004 0.251 | 0.680 0.147 | 0.353 0.128 0.000

tailed) 5

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson 457" 563" 492" 0.34 1| 0.342 444" | 545" 406" | 0.105 | 0.336 | 0.258 0.007 0.207 409" | 0.000 | 0.291 0.093 | 0.237 - .558™

Correlation * * 7 * 0.021

Sig. (2- 0.011 0.001 0.006 0.06 0.065 0.014 0.00 | 0.026 | 0.580 | 0.069 | 0.168 0.971 0.271 | 0.025 1.000 | 0.119 0.626 | 0.208 0.911 0.001

tailed) 0 2

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.6 Pearson 576" 0.118 620" 032 | 0.342 1| 0.227 0.11 870" | 0.353 | 0.209 | 0.225 0.324 0.287 | 0.355 0.118 | 0.315 - | 0.164 - 494

Correlation " " 2 1 * 0.102 0.182
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Hasil Analisis Data Validitas Tarif Pajak (X2)

Correlations
QL | Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 | TOTAL

Q1 Pearson 1 452" 390" | 573" .382" 0.150 462" 0.345 450" | 0.238 718"

Correlation

Sig. (2- 0.01 0.03 0.00 0.03 | 0.430 | 0.010 | 0.062 | 0.012 | 0.204 0.000

tailed) 2 3 1 7

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q2 Pearson 452" 1 0.36 | .463" 466" 0.355 637" 546" 0.233 377" 786"

Correlation 0 * * * *

Sig. (2- 0.012 0.05 0.01 0.00 | 0.054 | 0.000 | 0.002 | 0.215 | 0.040 0.000

tailed) 1 0 9

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q3 Pearson .390" 0.36 1 0.34 0.34 | 0204 | .469" | 0.262 | 0.056 | 0.239 587"

Correlation 0 8 7 *

Sig. (2- 0.033 0.05 0.06 0.06 | 0279 | 0.009 | 0.163 | 0.769 | 0.204 0.001

tailed) 1 0 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q4 Pearson 573" | .463" 0.34 1| .467" 0.115 592" 0.185 0.175 0.221 .649™

Correlation * 8 * >

Sig. (2- 0.001 0.01 0.06 0.00 | 0547 | 0.001 | 0.329 | 0.354 | 0.240 0.000

tailed) 0 0 9

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q5 Pearson 382" | .466" 0.34 | .467" 1 0.196 4347 0.264 0.225 0.350 .670™

Correlation * 7 *

Sig. (2- 0.037 0.00 0.06 0.00 0.299 | 0.016 | 0.159 | 0.232 | 0.058 0.000

tailed) 9 0 9

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q6 Pearson 0.150 0.35 0.20 011 0.19 1] 0149 | 517" | 0.258 | 0.043 .493™

Correlation 5 4 5 6 *

Sig. (2- 0.430 0.05 0.27 0.54 0.29 0.432 | 0.003 | 0.169 | 0.822 0.006

tailed) 4 9 7 9

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q7 Pearson 462" | 6377 | 469" | 592" | .434" | 0.149 1| .401" - | 0.150 .662™

Correlation * * * 0.020

Sig. (2- 0.010 0.00 0.00 0.00 0.01 | 0.432 0.028 | 0.915 | 0.428 0.000

tailed) 0 9 1 6

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q8 Pearson 0.345 | .546" 0.26 0.18 026 | 517 | .401" 1 | 0.040 - .543™

Correlation * 2 5 4 0.092

Sig. (2- 0.062 0.00 0.16 0.32 0.15 | 0.003 | 0.028 0.836 | 0.628 0.002

tailed) 2 3 9 9

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q9 Pearson 450" 0.23 0.05 0.17 0.22 | 0.258 - | 0.040 1| 377 .509™

Correlation 3 6 5 5 0.020

Sig. (2- 0.012 0.21 0.76 0.35 023 | 0.169 | 0915 | 0.836 0.040 0.004

tailed) 5 9 4 2

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q10 Pearson 0.238 | .377" 0.23 0.22 035 | 0.043 | 0.150 - 377" 1 507"

Correlation 9 1 0 0.092

Sig. (2- 0.204 0.04 0.20 0.24 0.05 | 0.822 | 0.428 | 0.628 | 0.040 0.004

tailed) 0 4 0 8

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson 718™ | 786" | 587" | .649" | .670" | .493™ | .662" | .543" | .509" | .507" 1

Correlation * * * * * * * *

Sig. (2- 0.000 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.006 | 0.000 | 0.002 | 0.004 | 0.004

tailed) 0 1 0 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Hasil Analisis Data Validitas Kepatuhan Pajak (X3)

Correlations

TOT
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 AL

Q1 Pearson 1| 529 481" 454" | 596" 591" 481" 4547 | 596" | 591" .695™

Correlati - * * * * * *

on

Sig. (2- 0.00 | 0.007 | 0.012 | 0.001 | 0.001 | 0.007 | 0.012 | 0.001 | 0.001 0.000

tailed) 3

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q2 Pearson 529 1| 547" 6877 | .637" 678" 547" .687° | .637" | .678" 807"

Correlati - " " " " " " " *

on

Sig. (2- 0.00 0.002 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.002 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000

tailed) 3

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q3 Pearson 481 | 547 1| 540" | .766" | 531" | 1.000 | .540" | .766" | .531" | .796™

Correlati - - " " " - * * *

on

Sig. (2- 0.00 | 0.00 0.002 | 0.000 | 0.003 | 0.000 | 0.002 | 0.000 | 0.003 0.000

tailed) 7 2

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q4 Pearson 454 | 687 | .540" 1| .520" | .586" | .540" | 1.000 | .520" | .586" | .799™

Correlati " - * " " " - " *

on

Sig. (2- 0.01 | 0.00 | 0.002 0.003 | 0.001 | 0.002 | 0.000 | 0.003 | 0.001 0.000

tailed) 2 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q5 Pearson 596 | .637 | .766" | .520" 1| .759* | .766" | .520" | 1.000 | .759" | .884™

Correlati - - * " " " " - *

on

Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.000 | 0.003 0.000 | 0.000 | 0.003 | 0.000 | 0.000 0.000

tailed) 1 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q6 Pearson 591 | 678 | 531" | .586" | .759" 1| 531" | .586" | .759" | 1.000 .868™

Correlati - - " " " " " " -

on

Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.003 | 0.001 | 0.000 0.003 | 0.001 | 0.000 | 0.000 0.000

tailed) 1 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q7 Pearson 481 547 | 1.000 540" | .766" 531" 1| 540" | .766 | .531" 796™

Correlati - - - " " " " " "

on

Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.000 | 0.002 | 0.000 | 0.003 0.002 | 0.000 | 0.003 0.000

tailed) 7 2

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q8 Pearson 454 .687 540" | 1.000 520" 586" 540" 1| .520" | .586" 799™

Correlati " - " - " " " * *

on

Sig. (2- 0.01 | 0.00 | 0.002 | 0.000 | 0.003 | 0.001 | 0.002 0.003 | 0.001 0.000

tailed) 2 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q9 Pearson 596 .637 766" 520" | 1.000 759" 766" 520" 1| .759" .884™

Correlati - - " " - * " * *

on

Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.000 | 0.003 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.003 0.000 0.000

tailed) 1 0




N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Q10 Pearson 591 | 678 | 531" | 586" | .759" | 1.000 | .531" | .586" | .759" 1| .868™
Correlati - - * * * - * " "
on
Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.003 | 0.001 [ 0.000 | 0.000 | 0.003 | 0.001 | 0.000 0.000
tailed) 1 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOT Pearson 695 | .807 796" | 799" | .884" | .868" | .796" | .799" | .884" | .868" 1
AL Correlati - - " " " " " " " *

on
Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
tailed) 0 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi (Y)
Reliability Statistic

Cronbach’sAlpha N of Items

0,828 12

6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sanksi Perpajakan (X1)
Reliability Statistic

Cronbach’sAlpha N of Items

0,889 20

7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tarif Pajak (X2)
Reliability Statistic

Cronbach’sAlpha N of Items

0,803 10

8. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pemahaman Wajib Pajak (X3)
Reliability Statistic

Cronbach’sAlpha N of Items

0,944 10




9. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Sanksi Perpajakan 400 40 100 71.79 11.482
Tarif Pajak 400 19 50 35.79 6.262
Pemahaman Wajib Pajak 400 19 50 35.90 6.909
Pelaporan SPT Tahunan 400 22 60 42.60 7.484
Valid N (listwise) 400
Sumber : Hasil olah data, 2025
10. Hasil Uji Normalitas
Histogram
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Regression Studentized Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 400:
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 99623351
Most Extreme Differences ; Absolute ‘ .029
Positive 023
| Negative -.029
Test Statistic 029
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°%¢

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Penerimaan Pajak
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12. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Sanksi Perpajakan 0.856 1,168
Tarif Pajak 0,581 1,722
Pemahaman Wajib Pajak 0,569 1,757

13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
ode
Coefficients Coefficients Beta
B Std. Error
1  (Constant) 9,760 2.270
Sanksi Perpajakan 229 .028 352
Tarif Pajak 225 .063 .188
Pemahaman Wajib Pajak 232 .058 214

14. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Coefficients?

Model t Sig.

1  (Constant) 4,300 0,000
Sanksi Perpajakan 8,061 0,000
Tarif Pajak 3,548 0,000
Kepatuhan Wajib Pajak 3,998 0,000

15. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model F Sig.
1  Regression 72.200 .000P
Residual
Total

16. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted RSquare

1 5952 .354 0.349
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Fwd: e-Riset : Persetujuan Izin Riset

1 pesan

Shelli Revina <shellirevina03@gmail.com> Sen, 6 Jan 2025 pukul 12 48
Kepada: sheillarevina2001@gmail com

Forwarded message ——

Dari: Eriset Direktorat Jenderal Pajak </ iset@pajak golid>
Date: Sen,9 Des 2024 15.18

Subject: e-Riset : Persetujuan Izin Riset

To: <shellirevina03@gmall.com>

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANWIL DJP SUMATERA UTARA |

JALAN SUKAMULIA NO 174, GEDUNG KANWIL DJP SUMUT | LANTAI VIL KELAUR, KEC. MEDAN MAIMUN,
MEDAN 20151

TELEPON 061-4538833; FAKSIMILE 061-4538340; SITUS www.pajakgo id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200;

EMALL pengaduan@pd ak.go. id, Informasl @pg ek go.id

Nomor :S-531/RISET/WPJ.01/2024  Medan, 9 Desember 2024
Sifat : Biasa

Hal : Persetujuan Izin Riset

Yth Shelli Revina

Jl Sumarsono Gg Sosial No 941 Helvetia

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 06905-2024 pada 6 Desember 2024,
dengan informasi:

NIM 1213010007

Kategori riset GELAR-S1

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Business And Economics

Perguruan Tinggl : Sekolah Tinggi limu Ekonomi Eka Prasetya
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Pelaporan Spt Tahunan Orang Pribadi Pada Kpp Pratama Medan Belawan
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untuk melaksanakan Riset pada KPP Pratama Medan Belawan, sepanjang data dan/atau informasi yang didapat digunakan
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1) Masa berlaku Surat |zin Riset ini adalah: 9 Desember 2024 s/d 8 Juni 2025;
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5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada periset.
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